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ABSTRAK

Dampak yang ditimbulkan dalam arus globalisasi memberikan tantangan
signifikansi dalam pengembangan masyarakat, terutama dalam menjaga
keseimbangan antara pelestarian lingkungan dan budaya lokal. Penelitian ini
berfokus kepada pelestarian budaya Merti Winongo di Kelurahan Gedongkiwo,
Kota Yogyakarta. Sebagai pendekatan inovasi yang mengintegrasikan kearifan
lokal dalam pelestarian lingkungan berbasis ekosistem sungai. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui respon masyarakat Kelurahan Gedongkiwo terhadap
pelestarian budaya dalam pengembangan masyarakat. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, melibatkan observasi lapangan,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwasanya
tradisi Merti Winongo tidak hanya menjaga tradisi lokal namu juga berkontribusi
pada keberlanjutan lingkungan melalui praktik kolaborasi masyarakat dalam
menjaga kebersihan sungai dan pemanfaatan ekosistem sebagai bagian dari
identitas budaya, selain itu, kegiatan ini meningkatkan perekonomian lokal melalui
bazar UMKM dan pariwisata berbasis budaya. Implikasi penelitian penelitian ini
menggaris bawah integritas kebijakan pelestarian budaya dan lingkungan dalam
pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development). Tradisi Merti Winongo
dapat menjadikan model adaptasi pembangunan berkelanjutan berbasis kearifan
lokal, menginspirasi pengembangan masyarakat yang menghargai harmoni antara
manusia, budaya, dan alam. penelitian ini lebih lanjut disarankan untuk
mengevaluasi dampak jangka panjang dan potensi replika model di wilayah lain.

Kata Kunci: Pelestarian Berbasis sungai, Budaya Merti, Pengembangan
Masyarakat, Tradisi lokal
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ABSTRACT

The impact of globalization presents significant challenges in community
development, particularly in maintaining a balance between environmental
preservation and local cultural heritage. This study focuses on the preservation of
the Merti Winongo tradition in Gedongkiwo subdistrict, Yogyakarta City, as an
innovative approach integrating local wisdom in ecosystem-based river
conservation. The aim of this research is to understand the community's response
in  Gedongkiwo Subdistrict toward cultural preservation in community
development. This research employs a qualitative method with a case study
approach, involving field observations, in-depth interviews, and document analysis.
The findings indicate that the Merti Winongo tradition not only preserves local
traditions but also contributes to environmental sustainability through community
collaboration in maintaining river cleanliness and utilizing ecosystems as part of
cultural identity. Additionally, this activity enhances the local economy through
SME bazaars and culture-based tourism. The implications of this research highlight
the integration of cultural and environmental preservation policies within
sustainable development. The Merti Winongo tradition can serve as a model for
sustainable development adaptation based on local wisdom, inspiring community
development that values harmony between humans, culture, and nature. Further
research is suggested to evaluate the long-term impact and the potential replication
of this model in other regions.

Keywords: River-based preservation, Merti culture, Community development,
Local tradition
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perubahan iklim merupakan tantangan dalam proses dan transformasi
pengembangan masyarakat.® Hal ini berkorelasi dengan tindakan dan perilaku
individu dalam kehidupan sosial yang cenderung eksploitatif terhadap alam,
lingkungan, maupun hubungan keduanya.? Kondisi ini menyebabkan praktik-
praktik pengembangan masyarakat cenderung mengalami kegagalan dan
melupakan unsur -unsur kearifan lokal dalam mengakomodasi potensi dan aset
lokal seperti sungai.® Kearifan lokal yang dimiliki setiap daerah pada dasarnya

memberikan peluang bagi masyarakat jika dikelola dengan baik dan benar.

! Herman Y. Utang and others, ‘Strategi Pemertahanan Nilai Sosial Bagi Petani Lahan
Kering: Tantangan Dan Harapan’, Jurnal Socius: Journal of Sociology Research and Education, 10.2
(2023), 73-82; Mita Mutiani and others, ‘Strategi Pemanfaatan Bantaran Sungai Untuk
Pengembangan Masyarakat Berkelanjutan: Sebuah Analisis Sistematis’, Nusantara Community
Empowerment Review, 2.1 (2024), 1-8; Milawati Valantia and others, ‘Efektivitas Program
Penanaman Pohon Untuk Lingkungan Keberlanjutan Dalam Melawan Perubahan Iklim The
Effectiveness of Tree Planting Programs for Environmental Sustainability in Combating Climate
Change’, 1.4 (2024), 13-21; Sugianto Sugianto, Mubarok EI Alimi, and Aprielle Ego Pasha,
‘Transformasi Ekonomi: Membangun Kesejahteraan Masyarakat Melalui Pendekatan Ekonomi
Hijau’, Jurnal Ekonomi Dan Pembangunan Indonesia, 2.2 (2024), 234-43.

2 Toguan Rambe, Seva Maya Sari, and Nurhayani Rambe, ‘Islam Dan Lingkungan Hidup:
Menakar Relasi Keduanya’, Abrahamic Religions: Jurnal Studi Agama-Agama, 1.1 (2021), 1; Agil
Al Idrus and others, ‘Konservasi Sumberdaya Alam Berwawasan Kearifan Lokal Melalui Sosialisasi
Peningkatan Kesadaran Lingkungan Pada Masyarakat Desa Bagik Payung Timur, Lombok Timur’,
Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA, 4.3 (2021), 329-33; Maygsi Aldian Suwandi and
Silverius Djuni Prihatin, ‘Membangun Keberdayaan Nelayan: Pemberdayaan Masyarakat Nelayan
Melalui “Kelompok Usaha Bersama Berkah Samudra” Di Jepara, Indonesia’, JISPO (Jurnal Ilmu
Sosial Dan llmu Politik), 10.2 (2020), 231-55; Nurul Hidayat and others, ‘Media Sosial Sebagai
Social Engineering Untuk Membentuk Mindset Masyarakat Dalam Penyelamatan Lingkungan
Hidup’, Al Qalam: Jurnal Ilmiah Keagamaan Dan Kemasyarakatan, 17.2 (2023), 212; Yohanes
Hasiholan Tampubolon, ‘Telaah Kritis Etika Lingkungan Lynn White’, TE DEUM (Jurnal Teologi
Dan Pengembangan Pelayanan), 9.2 (2020), 249-65; Sa’diyah El Adawiyah, ‘ACCESS TO
NATURAL RESOURCES ON POVERTY AND FOOD SECURITY", Socio Informa Vol.7 No.02,
(2021), 172-85.
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Arus globalisasi serta kemajuan teknologi menjadi tantangan besar
dalam menghadapi perubahan iklim yang membawa dampak signifikan
berbagai aspek kehidupan, termasuk ekosistem sungai dan budaya yang terikat
dengan masyarakat yang bergantung.* Perubahan yang dialami sungai sebagai
sumber air serta pusat kehidupan juga mempengaruhi pola hidup dan praktik
budaya masyarakat yang telah ada di sekitarnya.> Bagi komunitas lokal dan
masyarakat, sungai bukanlah sekedar sumber daya alam namun juga menjadi
bagian dari identitas budaya, seperti halnya ritual keagamaan, sistem pertanian
tradisional, perayaan kebudayaan, hingga kehidupan sehari-hari. Upaya
pengembangan masyarakat dalam pelestarian budaya seringkali mengabaikan

atau tidak dianggap sebagai prioritas utama, padahal budaya memiliki sebuah

4 Meyrlin Saefatu and Yusuf Tanaem, ‘Pendidikan Kristiani Tentang Lingkungan Hidup
Yang Berorientasi Pada Transformasi Sosial Bagi Anak DI GMIT Imanuel Noebesa’, Discreet:
Journal Didache of Christian Education, 1.1 (2021), 49-66; Mohammad Ridwan and Sulis Maryati,
‘Dari Tradisi Ke Masa Depan : Tantangan Pendidikan Islam Dalam Masyarakat Kontemporer’,
Dirasah : Jurnal Studi Ilmu Dan Manajemen Pendidikan Islam, 7.2 (2024), 630-41; Wijaya
Syamhari, ‘Globalisasi Dan Tatanan Ekonomi Baru’, JMEB Jurnal Manajemen Ekonomi, 1.1
(2023), 23-31; Nur Salim Hidayatullah, ‘Pancasila Dalam Wajah Globalisasi Dan Pembangunan
Sustainable Development’, The Indonesia Journal of Social Studies, 6.2 (2023), 64—75; Irwan
Triadi, ‘PERLINDUNGAN LINGKUNGAN DAN TANTANGAN HUKUM KONTEMPORER
ANALISIS TERHADAP IMPLEMENTASI KEBIJAKAN LINGKUNGAN DI ERA
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nilai peran penting dalam membangun ketahanan sosial dan ekonomi.® Praktik
budaya dan pengetahuan lokal mengandung kearifan yang dapat digunakan
sebagai suatu strategi adaptasi terhadap perubahan iklim, serta identitas budaya
dapat membantu menjadi hubungan sosial dalam menghadapi tantangan yang
ditimbulkan oleh perubahan iklim. Praktik pelestarian budaya Merti Winongo
yang dilakukan oleh masyarakat Gedongkiwo di Kota Yogyakarta
menunjukkan fakta berbeda dari praktik pengembangan masyarakat
sebelumnya. Pada posisi ini, masyarakat mampu mengakomodir nilai-nilai
budaya lokal dalam pelestarian lingkungan berbasis sungai untuk menciptakan
pemberdayaan masyarakat yang arif dan bijaksana dengan menghargai tradisi
lokal. Atas dasar keadaan tersebut, studi ini hadir untuk mengeksplorasi praktik
pelestarian budaya Merti Winongo sebagai salah satu instrumen penting dalam

proses pemberdayaan masyarakat lokal.

Berdasarkan kecenderungan studi di atas, peneliti berusaha untuk
menekankan pentingnya sebuah pelestarian budaya yang terkait dengan sungai
sebagai strategi adaptasi perubahan iklim dan pengembangan masyarakat.
Melindungi budaya tidak berarti hanya menjaga tradisi dan pengetahuan lokal,
tetapi juga untuk memanfaatkan budaya sebagai bentuk ketahanan masyarakat

dalam menghadapi perubahan iklim.” Pendekatan ini sebagai upaya dalam

® Tuti Alawiyah and Farhan Setiawan, ‘Pengentasan Kemiskinan Berbasis Kearifan Lokal
Pada Masyarakat Desa’, Jurnal Sosiologi USK (Media Pemikiran & Aplikasi), 15.2 (2021), 131-54

" Andika Jaya Pratama and others, ‘Peran Wawasan Nusantara Dalam Pemanfaatan Sumber
Daya Alam Dan Pengembangan Ekonomi’, Advances in Social Humanities Research, 1.5 (2023),
566—71 ; Brian L Djumaty and Nina Putri Hayam Dey, ‘Adaptasi Masyarakat Adat Sungai Batu
Terhadap Perubahan Iklim Di Desa Kubu Kabupaten Kotawaringin Barat’, Metta : Jurnal Ilmu
Multidisiplin, 3.4 (2023), 405-16; Alfiana and others, ‘Manajemen Risiko Dalam Ketidakpastian
Global: Strategi Dan Praktik Terbaik Article Info ABSTRAK’, Jurnal Bisnis Dan Manajemen West



memulihkan dan melestarikan ekosistem serta mengintegrasikan kearifan lokal,
hal ini menjadikan pengembangan masyarakat memperhatikan pelestarian
budaya tidak hanya berkontribusi kepada perlindungan warisan budaya, tetapi
juga kepada keberlanjutan pelestarian lingkungan dan kesejahteraan ekonomi
masyarakat. Pelestarian Budaya Merti Winongo ini menjadi langkah penting
dalam menjaga hubungan antara keharmonisan manusia, budaya, dan alam

untuk generasi kedepannya.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana respon masyarakat Kelurahan Gedongkiwo, Kota Yogyakarta
dalam menanggapi pelestarian budaya Merti Winongo?
2. Bagaimana pelestarian budaya Merti Winongo dalam transformasi

kehidupan sosial?

C. Tujuan dan Kegunaan Penilelitian

Melihat latar belakang serta rumusan masalah di atas maka tujuan
penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua. Pertama, mengetahui bagaimana
respon masyarakat Kelurahan Gedongkiwo, Kota Yogyakarta dalam pelestarian
budaya Merti Winongo. Kedua, mengkaji bentuk pelestarian budaya Merti
Winongo dalam transformasi kehidupan sosial. Melalui penelitian ini dapat
diambil empat manfaat. Pertama, kontribusi teoritis yang mana penelitian ini

dapat dijadikan pengetahuan serta penyadaran bagi pemerintah tentang

Science, 2.03 (2023), 260-71; Alexander Benedictus, Bala Tifaona, and Mentiana Sibarani,
‘Peningkatan Nilai Perusahaan Melalui Investasi CSER Yang Memberikan Kontribusi Terhadap
SDGs : Studi Kasus Dalam Mitigasi Perubahan Iklim Di Lembata , NTT’, IKRAITH-EKONOMIKA,
7.3 (2024), 52-64.



pentingnya pengelolaan lingkungan serta pelestarian budaya terhadap
pembangunan berkelanjutan di Kota Yogyakarta. Kedua, pelestarian budaya
sebagai bentuk acuan pembuatan program pemulihan dan pelestarian ekosistem
sungai dalam adaptasi perubahan iklim, sehingga pelestarian budaya tersebut
lebih relevan dan efektif. Ketiga, kontribusi pengembangan pelestarian budaya
membantu komunitas sungai dan masyarakat dalam mengembangkan program
dengan tujuan melestarikan budaya serta mengatasi tantangan yang ditimbulkan
oleh perubahan iklim. Keempat, kontribusi pembangunan berkelanjutan
berbasis sungai hal ini sebagai upaya pembangunan masyarakat lebih
berkelanjutan di mana kesejahteraan lingkungan, sosial, ekonomi, dan budaya

dipertimbangkan secara menyeluruh.

D. Tinjauan Pustaka

Peneliti meninjau kajian ini dengan empat literatur yang releven dengan
pelestarian lingkungan berbasis sungai menghadapi perubahan iklim dalam
pengembangan masyarakat. Pertama, pelestarian lingkungan berbasis budaya
lokal. Nilai budaya menjadi salah satu manfaat sebagai alat untuk pelestarian
lingkungan hidup. Mempertahankan ekosistem lingkungan hidup dapat dengan
nilai-nilai leluhur seperti nilai ketuhanan, nilai spiritual, nilai moral, dan nilai
ritual yang berkaitan dengan alam atau lingkungan sekitar. Hubungan yang

berlangsung antara alam dan budaya menjadi strategi yang memanfaatkan nilai



budaya memiliki peran serta manfaat yang sangat penting bagi masyarakat

sekitar, diantaranya sebagai sumber pendapatan masyarakat.®

Kedua, pendampingan komunitas kegiatan umum untuk meningkatkan
kepedulian dan kesadaran dalam pengelolaan kelestarian lingkungan. Cara
penyampaian materi yang dilakukan melalui transfer pengetahuan dengan
diskusi, melakukan implementasi pengelolaan melalui program, dan melakukan
evaluasi kegiatan. Hasil dalam kegiatan pendampingan komunitas masyarakat
dapat memahami pentingnya pengelolaan sehingga kepedulian dan kesadaran
dalam pelaksanaan program meningkat, masyarakat dapat mengenal dan
menerapkan teknik pengolahan untuk perlindungan pelestarian lingkungan.
Keberlanjutan kegiatan pengelolaan dapat dilakukan melalui edukasi dan
mempertahankan nilai kearifan lokal masyarakat yang sudah ada dan dapat

dilakukan setiap satu tahun sekali bahkan dilakukan setiap bulan.®

Ketiga, penataan kawasan menjadi konsep baru dengan berbasis
partisipasi masyarakat. Konsep ini mampu menumbuhkan semangat gotong
royong dan meningkatkan ekonomi masyarakat. Penataan Kawasan sendiri
terdapat enam tahapan, yakni assessment (identifikasi masalah), perencanaan,
lobbying, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi. Program yang dilakukan

penataan kawasan berbasis partisipasi masyarakat berimplikasi positif terlihat

8 Jumadi, ‘Revitalisasi Nilai Budaya Suku Cerekang Sebagai Upaya Pelestarian Lingkungan
Hidup’, JIM: Jurnal limiah Mahasiswa Pendidikan Sejarah, 8.2 (2023), 815-21.
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1.1 (2021), 25-31



dalam perubahan kondisi fisik (lingkungan), perubahan perilaku masyarakat,

dan kesadaran masyarakat akan menjaga pemukiman yang lebih asri.*°

Keempat, agama bahwasannya tidak bisa dilepaskan dalam upaya
pemeliharaan lingkungan. Nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran agama
dapat dijadikan sebagai pedoman dalam perilaku kehidupan masyarakat,
termasuk dalam berperilaku terhadap lingkungan hidup dan ekosistemnya.
Nilai-nilai agama yang dipraktekkan terlihat jelas dalam tindakan tradisional
masyarakat menjalankan budaya sebagai warisan leluhur yang perlu
dipertahankan sebagai pengingat akan kepedulian terhadap lingkungan,
Tindakan rasional instrumental peran aktif yang dilakukan masyarakat dalam
melaksanakan manajemen dan memberikan pemikiran, tindakan, finansial
maupun material dalam menjalankan program pemeliharaan lingkungan,
Tindakan sosial dengan nilai-nilai agama yang diterapkan terjalin sebuah
kebersamaan yang dimana memiliki peran yang cukup penting dalam upaya

pemeliharaan lingkungan dan ekosistem. !

Berdasarkan keempat kecenderungan literatur di atas, penelitian ini
memiliki keterbaharuan dalam proses pembangunan dalam mencapai
kesejahteraan jangka panjang tanpa merusak Sumber Daya Alam (SDA)

melalui pelestarian budaya Merti Winongo. Oleh karena itu, peneliti

10 Wahidatul Rizgi Firianti, ‘Penataan Kawasan Sungai Winongo Berbasis Partisipasi
Masyarakat Di Pakuncen Yogyakarta’, Jurnal Pemberdayaan Masyarakat: Media Pemikiran Dan
Dakwah Pembangunan, 3.1 (2019), 4-9

11 Trsadul Ibad, Skripsi “LINGKUNGAN HIDUP (Pengaruh Tradisi Merti Kali Terhadap
Sikap Peduli Warga RW 20 Kampung Gendeng Kepada Lingkungan Dan Ekosistem Sungai Gajah
Wong’, 2020, 1-72



menekankan pentingnya pelestarian alam sebagai bagian dari pengembangan
budaya dan masyarakat. Mengembangkan potensi budaya lokal dalam
pengembangan masyarakat membutuhkan teori pembangunan berkelanjutan
(Sustainable Development) yang nantinya dapat mengetahui transformasi
kehidupan masyarakat serta menjadi acuan keberhasilan pelestarian budaya
dalam pengembangan masyarakat mengintegrasikan aspek lingkungan,

ekonomi, sosial, dan budaya.

E. Kajian Teori

Kerangka teori digunakan peneliti sebagai landasan berfikir untuk
membantu mengkaji dan menjelaskan pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam
rumusan masalah. Maka, sebagai dasar pemikiran penelitian ini kerangka teori
yang digunakan sebagai acuan terhadap permasalahan yang ada adalah sebagai

berikut:
1. Teori Pelestarian Budaya

Pelestarian budaya menurut Koentjaraningrat sebuah sistem yang
besar sehingga melibatkan masyarakat masuk ke pada subsistem
kemasyarakat serta mempunyai sebuah komponen yang saling terhubung
antar sesama.’? Budaya menurut pendapat Nurul Imam menjadi sebuah
produk yang menjadi karakteristik khas yang berasal dari masa lampau

berupa nilai-nilai yang berubah menjadi dipergunakan pada kehidupan

12 Ana Maryatul Qibtiyah, ‘Pelestarian Tradisi Sedekah Bumi Sebagai Kearifan Lokal
Masyarakat Dalam Memperkuat Identitas Nasional (Studi Kasus Di Desa Tegal Taman Kabupaten
Indramayu)’, Doctoral Dissertation, Skripsi (S1) Thesis, FKIP UNPAS, 2022, 9-32.



masyarakat oleh suatu masyarakat atau keluarga dalam bangsa. ** lebih rinci
mengenai pelestarian budaya Jacobus Ranjabar mengartikan bahwasannya
pelestarian norma lama bangsa (budaya lokal) adalah mempertahankan
nilai-nilai seni budaya, nilai tradisional dengan mengembangkan
perwujudan yang bersifat dinamis, serta menyesuaikan dengan situasi dan

kondisi yang selalu berubah dan berkembang.*

Menurut A.Chaedar Alwasilah mengenai pembaharuan budaya

mengemukakan adanya tiga langkah, sebagai berikut:

a. Apresiasi akan meningkatkan pengetahuan.
b. Persiapan secara bersama-sama.

c. Pembangkitan produktivitas kebudayaan,

Pelestarian bisa di aktualisasikan jika berlandasan pada kapasitas
dalam, kapasiatas yang didalamnya seperti kapasitas lokal, kapasitas
swadaya. Akibatnya perlu diperlukan tokoh, pengintai, slogan dan

pendukung dari berbagai golongan masyarakat. *°
2. Teori pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development)

Pembangunan berkelanjutan merupakan suatu proses perubahan yang
di dalamnya seluruh aktivitas seperti eksploitasi sumber daya, arah

investasi, orientasi pengembangan teknologi, dan perubahan kelembagaan

13 |hid.

14 Herdiana, ‘Pelestarian Budaya’, Journal of Chemical Information and Modeling, 53.1986
(2013), 8.

15 1bid.



berada dalam keaadaan yang selaras serta meningkatkan potensi masa Kini
dan masa depan untuk memenuhi kebutuhan dan aspirasi manusia.*® Teori
pembangunan berkelanjutan yang telah disepakati pada tahun 1987 oleh The
Brundtland Comission of The United Nations, dalam laporannya
mengatakan pembangunan yang memenuhi kebutuhan masa kini tanpa
mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenubhi
kebutuhan mereka.l” Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomer
32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
bahwasannya pembangunan berkelanjutan adalah upaya sadar dan
terencana yang memadukan aspek lingkungan hidup, sosial, dan ekonomi
ke dalam strategi pembangunan untuk menjamin keutuhan lingkungan
hidup serta keselamatan, kemampuan, kesejahteraan, dan mutu hidup

generasi masa kini dan generasi masa depan.

Element pembangunan berkelanjuta terdiri beberapa aspek.
pembangunan  berkelanjutan  merupakan sebuah  konsep  yang

menghubungkan antara tiga pilar yaitu:

a. Pembangunan Ekonomi, yaitu memaksimalkan dalam pendapatan
dengan atan dengan atan dengan mempertahankan atau meningkatkan

cadangan kapital.

16 Nurlita Pertiwi, ‘Implementasi Sustainable Development Di Indonesia’, Pustaka
Ramadhan, 2021, 1-134.

17 Armida Salsiah Alisjahbana;Endah Murniningtyas, Sustainable Transport, Sustainable
Development, Sustainable Transport, Sustainable Development (Grha Kandaga, Gedung
Perpustakaan Unpad Jatinangor, Lantai | JI. Ir. Soekarno km 21 Bandung: Unpad Press Grha, 2021).

18 | bid.
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b. Kualitas Lingkungan, yaitu menjaga dan mempertahankan sistem fisik
dan biologis.

c. Kesetaraan Sosial. yaitu menjaga stabilitas dari sistem sosial dan
budaya.19

3. Teori Respon Sosial

Menurut KBBI respon berasal dari kata response, yang memiliki arti
tanggapan, aksi, ataupun jawaban dari suatu masalah terhadap khalayak.?°
menurut Scheer respon adalah sebuah proses pengorganisasian rangsang.
Rangsang proksimal diorganisasikan sedemikian rupa sehingga terjadi
respresentasi fenomenal dari rangsang proksimal itu, proses inilah yang

desebut dengan respon. 2

Macam-macam respon sendiri menurut Sarlito Wirawan terdapat dua,

yaitu:

a. Respon Positif
Respon positif apabila masyarakat mempunyai tanggapan atau
reaksi positif dimana mereka dengan antusias ikut berpartisipasi atau

mendukung suatu kejadian.

19 1bid Hal 10.

20 Tryana Pipit Muliyah, Dyah Aminatun, Sukma Septian Nasution, Tommy Hastomo,
Setiana Sri Wahyuni Sitepu, ‘Pengembangan Respon’, Journal GEEJ, 7.2 (2020).

2L |bid.
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b. Respon Negatif
Respon dikatakan negatif apabila masyarakat mempunyai tanggapan
atau reaksi yang kurang dan buruk dengan tidak berpartisipasi atau

mendukung suatu kejadian.??
Selanjutnya respon dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu:

a. Over Response, adalah respon yang dapat dilihat orang lain.
b. Convert Response, adalah respon yang tidak dapat dilihat oleh orang

lain, atau bisa dikatakan sifatnya dalah pribadi.?

F. Metode Penelitian

1. Konteks Penelitian

Merti Winongo merupakan budaya yang berada di Kelurahan
Gedongkiwo, Kota Yogyakarta. Budaya Merti Winongo ini merupakan
bentuk dukungan pelestarian lingkungan terkhususnya pada Sungai
Winongo. Kegiatan Merti Winongo sebagai inovasi mewujudkan
percepatan ‘Winongo Wisataku 2030. Berfokus pada proses dan
transformasi pelestarian budaya Marti Winongo dalam pengembangan
masyarakat yang dilakukan oleh masyarakat Kelurahan Gedongkiwo
menumbuhkan jiwa pelestarian budaya dan lingkungan khususnya sungai
pada masyarakat sekitar. Memanfaatkan potensi dan aset yang ada di

Kelurahan Gedongkiwo menjadi case study dalam pengembangan

22 Ralph Adolph, Respon Masyarakat, 2016.
2 |bid.
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masyarakat berbasis budaya, yakini Merti Winongo menjadi salah satu
bentuk cara menghadapi perubahan iklim dan transformasi pemberdayaan
berkelanjutan (Sustainable Development). Kegiatan budaya ini menjadi
sebuah keunikan mampu menggabungkan antara aspek lingkungan,
ekonomi, sosial dan budaya menjadi satu kegiatan yang berkelanjutan.
Dengan demikian pelestarian budaya Merti Winongo menjadi salah satu
alternatif dalam pembangunan kesejahteraan tanpa merusak sumber daya
alam.

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
case study untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena yang
sedang diteliti secara rinci dan mendalam, bagaimana pelestarian budaya
Merti Winongo dalam pengembangan masyarakat. Penelitian ini
menggunakan paradigma constructivism untuk memahami lebih detail
tentang proses serta pemanfaatan potensi dan aset melalui pemahaman

terhadap setiap informasi yang disampaikan oleh informan.

Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data yang dilakukan melalui tiga tahapan.
Pertama, observasi dengan berkunjung dan mengamati proses kegiatan
Merti Winongo di Kawasan Kelurahan Gedongkiwo, Kota Yogyakarta.
Peneliti mengobservasi lokasi penelitian, kegiatan dan keterlibatan
informan peneliti dalam kegiatan Merti Winongo. Informan yang

diobservasi meliputi pengelola Merti Winongo, masyarakat lokal,
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pemangku adat, komunitas sungai, perangkat kelurahan Gedongkiwo dan
Pokdarwis Kelurahan Gedongkiwo. Pemilihan stakeholder tersebut cukup
mewakili dan memperkuat statement argumentasi dari data yang dibutuhkan
pada penelitian. Proses ini dilakukan sejak 8 Juli tahun 2023 hingga 12
Agustus 2023. Teknik yang digunakan adalah observasi non partisipan
karena peneliti mengobservasi tanpa ikut terjun mengikuti kegiatan Merti
Winongo, informasi tersebut diperoleh dari data lapangan dengan membuat
catatan di lapangan (fieldnote).

Kedua, wawancara kepada keenam stakeholder terkait yang terdiri 7
infoman, diantaranya pengelola Merti Winongo, Komunitas sungai,
perangkat kelurahan Gedongkiwo, Pokdarwis dan masyarakat lokal.
Penelitian ini menggunakan in depth interviews untuk memperoleh
informasi mendalam mengenai data yang dibutuhkan dalam penelitian.
Proses wawancara dilakukan di rumah warga dan Sungai Winongo masing
-masing informan dengan durasi 30 menit hingga 1 jam. Penelitian yang
dilakukan menggunakan alat perekam berupa handphone untuk merekam
suara informan pada saat melakukan wawancara sehingga mempermudah
proses transkripsi dan sortir data ke laptop. untuk menjaga privasi peneliti

mengajukan persetujuan bersama terhadap informan untuk menganonim

identitas asli.
Tabel 1. 1 Informan Wawancara
No | Identifikasi | Jenis Kelamin | Usia Peran
1. AA Laki-Laki 35 Pengelola Merti Winongo
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2 AB Laki-Laki 45 Komunitas Sungai
3 AC Laki-Laki 35 Perangkat Kelurahan
4 AD Laki-Laki 50 Pemangku Adat

5 AE Laki-Laki 34 Pokdarwis

6 AF Laki-Laki 30 Masyarakat Lokal
7 AG Perempuan 28 Masyarakat Lokal

Ketiga, dokumentasi yang disajikan dalam bentuk foto.
Dokumentasi foto yang dilakukan secara formal dan informan, dokumentasi
secara informal menyampaikan izin kepada informan bahwa bersedia untuk
di foto. Dokumen yang disajikan mengenai kegiatan Merti Winongo,

kondisi sungai Winongo dan masyarakat lokal.

. Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan dengan mengelola data lapangan
menjadi suatu informasi yang dibutuhkan. Proses ini dilakukan dengan
mereduksi data, yaitu pengambilan data penting dan membuang yang tidak
sesuai agar menjadi Klasifikasi berdasarkan isu dan tema pada implikasi
pelestarian budaya dalam pengembangan masyarakat. Tahapan yang
dilakukan ini membutuhkan waktu 3 hari setelah sumber data menjadi data
utuh dan diklasifikasikan berdasarkan urutan permasalahan. Hasil data utuh
kemudian disesuaikan dengan tujuan penelitian agar dapat menunjukan data
peneliti. Dengan ini peneliti menarik kesimpulan secara induktif (umum ke
khusus). Tahap terakhir yaitu validitas data menggunakan teknik triangulasi,
untuk mengoreksi kembali data yang dianggap penting dan kurang maka
peneliti akan kembali ke informan jika dibutuhkan. Dengan begitu tahapan

penelitian dianggap memenuhi kriteria metode penelitian.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penulis dan pembahas, penelitian membagi
sistematika pembahasan menjadi 4 bab, yaitu:

Bab I, Tentang pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat, kajian Pustaka, kajian teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab 11, Menggambarkan umum dari lokasi penelitian, data penelitian
yang diperoleh dari lapangan berupa hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi, dalam bentuk pembahasan ini beruba sebuah narasi deskriptif yang
telah di klarifikasi sebelumnya yang berikutnya dikaitkan dengan teori yang
digunakan oleh peneliti di pelestarian budaya Merti Winongo yang berada di
Kelurahan Gedongkiwo, Kota Yogyakarta.

Bab 111, Tentang hasil analisis proses, implementasi serta potensi dan
peluang pelestarian budaya Merti Winongo dalam pengembangan masyarakat

Bab 1V, tentang Kesimpulan yang dilengkapi dengan saran serta

masukan dan penutup.

16



BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Pelestarian budaya lokal Merti Winongo di Kelurahan Gedongkiwo,
Kota Yogyakarta menjadi salah satu bentuk tradisi lokal yang dapat memberikan
integrasi inisiatif pelestarian lingkungan dalam menciptakan pembangunan
masyarakat yang berkelanjutan. Keberhasilan kegiatan ini terlihat pada nilai-
nilai budaya lokal, seperti gotong royong dan penghormatan terhadap alam,
dihidupkan kembali sebuah tradisi lokal menjadikan sebuah Solusi bagaimana
menghadapi globalisasi yang terjadi. Tradisi Merti Winongo sendiri tidak hanya
berusaha mempertahankan identitas budaya, tetapi juga menjadikan Sungai
Winongo sebagai pusat ekologis keharmonisan, spiritual dan ekonomi. Merti
Winongo menunjukan bahwasannya praktik pelestarian budaya berbasis
kearifan lokal dapat menjadikan salah satu bentuk strategi dalam adaptasi yang

relevan terhadap berbagai perubahan.

Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan tradisi Merti Winongo
menjadi hal penting dalam penelitian, karena mampu meningkatkan kesadaran
ekologis dan memperkuat partisipasi kolektif. Tradisi Merti Winongo sendiri
tidak hanya menjadi sebuah alat untuk menjaga sebuah kelestarian lingkungan,
tetapi juga mempererat hubungan sosial di dalam komunitas. Adanya kegiatan
bazar UMKM lokal Kelurahan Gedongkiwo, Merti Winongo berhasil

mencukupi ekonomi masyarakat dengan tetap menjaga budaya lokal sebagai
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daya tariknya. Hal ini menciptakan sebuah peluang bagi masyarakat dalam
mengembangankan perekonomian berbasis budaya yang berkelanjutan.
Memperkuat daya saing lokal dan mengurangi ketergantungan pada sumber

daya alam

Penelitian yang dilakukan memperjelas langkah kedepan dalam
melestarikan budaya sekaligus menjaga kelestarian lingkungan. integritas
kebijakan lokal melalui tradisi, peningkatan edukasi berbasis budaya dan
pengembangan pariwisata berbasis kearifan lokal menjadikan strategi dalam
mendukung keberlanjutan tradisi Merti Winongo. Kolaborasi yang terjalin
antara pemerintah, masyarakat, komunitas sungai, dan lembaga budaya tradisi
Merti Winongo dapat menjadi model contoh yang unik dan kreatif daerah

lainnya dalam memadukan pelestarian budaya dan ekosistem.

. SARAN

Bedasarkan data yang diperoleh bahwasannya terdapat kurangnya
konsistensi pelaksanaan pada acara pelestarian budaya Merti Winongo.
Penyebab kedua kurangnya keterlibatan stakeholder, kurangnya pemberian
kebijakan pada kegiatan pelestarian budaya dan masyarakat masih kurang dalam
pengaplikasian secara digitalisasi dalam acara pelestarian budaya Merti

Winongo.

Saran dari peneliti adalah peneliti yang akan mendatang perlu menekan
pada analisis dampak jangka panjang dari pelestarian tradisi budaya Merti

Winongo terhadap ekosistem sungai dan kesejahteraan masyarakat. Penyebab
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kedua kurangnya keterlibatan stakeholder pada kegiatan pelestarian budaya
Merti Winongo maka saran peneliti kepada peneliti berikutnya dalam studi ini
dapat dilakukan dengan menggunakan indikator yang jelas dan terukur seperti
tingkat keterlibatan masyarakat serta dampak ekonomi lokal. Pentingnya
mengevaluasi sejaun mana dalam praktik ini memberikan sebuah
kebermanfaatan berkelanjutan, baik secara lingkungan maupun sosial. Peneliti
yang akan mendatang dapat mengeksplorasi bagaimana teknologi modern
seperti digital dapat mendukung pelestarian budaya tanpa menghilangkan nilai
lokal. Pemanfaatan teknologi tradisi Merti Winongo diperkenalkan pada
masyarakat lebih luas sambil menjaga keasliannya, sehingga mendukung
keberlanjutan budaya dan meningkatkan sebuah kesadaran akan pentingnya

harmonisasi antar manusia, budaya, dan alam.
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